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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara

1.

Identitas pemilik usaha:

Nama Ari

Alamat : Di Kelurahan Ujung Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng

Identitas usaha:

a.

Apa nama dari usaha bapak?

Jawaban : Usaha Pompa air bertenaga listrik

Kapan bapak memulai usaha ini?

Jawaban : Sekitar Maret 2020

Berapa luas lahan yang dialiri pompa?

Jawaban: 42 Ha

Pada awal memulai usaha, untuk modal awal yang bapak pakai, apakah
bapak melakukan pinjam uang di bank atau menggunakan modal sendiri?
Jawaban : modal sendiri

Apa saja biaya modal yang dibutuhkan?

Jawaban: Modal untuk pembelian mesin, pipa, pembangunan bak air,
biaya pemasangan instalasi, dan biaya pembuatan rumah pompa)

Berapa biaya modal yang dikeluarkan pada awal?

Jawaban: 245.000.000

Apa saja biaya yang muncul pada saat pegoperasiaan?

Jawaban: biaya listrik dan biaya operator
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Lampiran 2. Perhitungan Biaya

1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

a. Biaya Penyusutan

1) Biaya penyusutan mesin

Diketahui

Harga mesin = Rp. 10.000.000

Umur Ekonomis = 10 Tahun

DP = p X tarif penyusutan

Dimana tarif penyusutan = (100% : umur ekonomis)x2

Tarif = (100% :10)x2

=0,2
DP tahun 1 = Rp.10.000.000 X 0,2
= Rp. 2.000.000
DP tahun 2 = (Rp. 10.000.000 — 2.000.000) X 0,2
= Rp. 1.600.000

Total Biaya Penyusutan = Rp. 3.600.000
2) Biaya penyusutan bak air
Diketahui
Nilai awal bak air = Rp. 10.000.000
Umur Ekonomis = 15 Tahun
DP = p X tarif penyusutan
Dimana tarif penyusutan = (100% : umur ekonomis)x2
Tarif = (100% :15)x2

=0,13

DP tahun 1 = Rp.10.000.000 x 0,13
= Rp. 1.300.000

DP tahun 2 = (Rp. 10.000.000 — 1.300.000) x 0,13
= Rp. 1.131.000

Total Biaya Penyusutan = Rp. 2.431.000
3) Biaya penyusutan rumah pompa
Diketahui

Nilai awal rumah pompa = Rp. 10.000.000
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Umur Ekonomis = 10 Tahun
DP = p X tarif penyusutan
Dimana tarif penyusutan = (100% : umur ekonomis)x2
Tarif = (100% :10)x2

=0,2
DP tahun 1 = Rp. 10.000.000 X 0,2
= Rp. 2.000.000
DP tahun 2 = (Rp. 10.000.000 — 2.000.000) X 0,2
= Rp. 1.600.000

Total Biaya Penyusutan = Rp. 3.600.000

4) Biaya penyusutan Pipa

Diketahui

Harga beli pipa= Rp. 4.400.000

Umur Ekonomis = 10 Tahun

DP = p X tarif penyusutan

Dimana tarif penyusutan = (100% : umur ekonomis)x2

Tarif = (100% :10)x2

=0,2
DP tahun 1 = Rp. 4.400.000 X 0,2
= Rp. 880.000
DP tahun 2 = (Rp. 4.400.000 — 880.000) X 0,2
= Rp. 704.000

Total Biaya Penyusutan = Rp.1.584.000

b. Biaya bunga modal dan asuransi

Diketahui :

i =02

P =10.000.000
S =1.342.177

_ix(P=S)x(N+1)
B 2N

_ 0,2 % (3.511.900) X (6)
N 2 X5
= 421.428

~
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c. Biaya Rumah Pompa
Diketahui:
Pg =1
P (Nilai awal rumah pompa) = Rp. 10.000.000
S (Nilai akhir rumah pompa) = Rp. 1.342.177
Bg =Pg x (P-3S5)
=1 x (Rp. 10.000.000 — Rp.1.342.177)
= Rp. 8.657.823/tahun

d. Biaya Perawatan

1. Musim Rendengan

Diketahui
Pendapatan Kotor = Rp.117.688.000
Br — Pendapatan kotor
30
5. Rp-117.688.000
30
= Rp.3.922.933/ musim
2. Musim Gadu
Diketahui
Pendapatan Kotor = Rp. 52.087.750.
Br — Pendapatan kotor
30

Rp. 52.087.750

Br =

30
= Rp 1.736.258/ musim

Total Biaya tetap = biaya Penyusutan + biaya rumah pompa + biaya bunga dan
asuransi + biaya perawatan
= Rp 11.215.000 + Rp. 8.657.823 + Rp. 421.428 + 3.922.000

= Rp. 24.216.251/tahun
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Lampiran 3. Analisis Kelayakan Usaha

1. Net Present Value (NPV)
Diketahui :
B1=117.688.000
B.=168.488.699
C1=175.487.251
C>,=118.975.051
I =2%
Z PVg = PVg; + PV,

=By ((1+11)1) + B (ﬁ)

1
(1+0,02)1

=Rp. 117.688.000 ( ) + Rp.168.488.699 (755552

(1+40,425)2
Z PV = Rp.290.562.486

Z PVC = PVCl + PVCZ

=G () + €2 ()

=Rp.75.487.251 ( ) +Rp.118975.051 (7057

(1+40,02)1 (1+40,02)2

Z PV, = Rp.197.711.558

NPV = ZPVB - zPVC

= Rp.290.562.486 — Rp.197.711.558
= Rp. 792.850.928
2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

a) B/C satu musim tanam

Diketahui
Total Pendapatan = Rp. 117.688.000
Total Biaya = Rp. 75.487.251
B/C = Total benefit
Total cost
B/C = Rp.117.688.000

~ Rp.75.487.251
=155
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b) B/C dua musim tanam

Diketahui
Total Pendapatan = Rp. 168.488.699
Total Biaya = Rp. 118.975.051

_ Total benefit

B/C =
/ Total cost

_ Rp.168.488.699
~ Rp.118.975.051

=141
3. Break Even Point

B/C

a) Metode Persamaan

1) Dalam satu musim tanam

Diketahui =

Jam kerja 1 musim tanam = 1.200 jam
Pendapatan 1 musim tanam = Rp. 117.688.000
Total biaya tetap =Rp. 24.216.251

Total biaya tidak tetap = Rp.51.271.000

FC

BEP(Q) = 5—y¢

24.216.251
98.073 — 42.725

BEP(Q) = 438,2 jam

2) Dalam dua musim tanam

Diketahui :
Jam kerja 2 musim tanam = 2.040 jam
Pendapatan 2 musim tanam = Rp. 168.488.699
Total biaya tetap =Rp. 24.216.251

Total biaya tidak tetap = Rp. 94.758.800

BEP(Q) =

FC

BEP(Q) = 3¢

24.216.251
82.592 — 46.450

BEP(Q) = 671,31 jam

BEP(Q) =
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b) Metode Margin Kontribusi

Perhitungan Rasio Margin Kontribusi satu musim tanam

RMK = P—-Vc
P
RMK — 117.688.000—51.271.000
117.688.000
RMK = 0,564

Perhitungan Rasio Margin Kontribusi Dua Musim Tanam

RMK = P—-Vc
P
RMK = 168.488.699—94.758.800
168.488.699
RMK = 0,437

Perhitungan tingkat BEP

a) BEP(Jam)dalam satu musim tanam

FC
BEP(Q) =3 —y¢
BEP(Q) = 5ormsarzs
BEP(Q) = 438,2 jam
b) BEP(Jam)dalam dua musim tanam
Fc
BEP(Jam) = P Ve
BEP(Q) = 24.216.251
82.592 — 46.450
BEP(Q) = 671,31 jam
c) BEP(Rupiah)dalam satu musim tanam
] Fc
BEP(Rupiah) = MK
BEP(Rupiah) = M
0,564

BEP(Rupiah) = 42.936.615
d) BEP(Rupiah)dalam dua musim tanam

] Fc
BEP(Rupiah) = 7R
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24.216.251
0,436

BEP (Rupiah) = 55.541.860
4. Payback Periode (PP)

BEP (Rupiah) =

a—b

PP =t+
C_

a) Payback periode dalam satu musim tanam
Keterangan:

a = Rp.245.000.000

b=Rp. 117.688.000

c = Rp. 42.200.749

t=2
Rp.245.000.000—Rp.117.688.000

PP =2+ -2 P x 1 Tahun
Rp.42.200.749—Rp.117.688.000
Rp.127.312.000

PP=2+—2F X 1 Tahun

Rp. (—75.487.251)
PP =2-1,6 x 1 Tahun
PP = 0,4 Tahun
b) Payback periode dalam dua musim tanam
Diketahui:
a = Rp.245.000.000
b = Rp.168.488.699
¢ = Rp. 49.513.648
t=2

Rp.245.000.000—Rp.168.488.699
Rp.49.513.648—Rp.168.488.699

PP =2 — 0,6 X 1 Tahun
PP = 1,4 Tahun

PP=2+ x 1 Tahun

b X 1 Tahun
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

1. Rumah Pompa

Gar 1. Rumah pompa

2. Pompa Air Bertenaga Listrik

Gambar 2. Pompa Air bertenaga listrik
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Gambar 3. Pompa Air bertenaga listrik

3. Proses Wawancara

Gambr

4. wancara degan Pemilik Pompa
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